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Manajemen Infrastruktur Dan Efisiensi Sumberdaya Manusia: Menselaraskan Tujuan

Strategi Dan Operasional Organisasi "Effed Dartar)"

MANAJEMEN INFRASTRUKTT]R DAN EFISIENS I
SUMBERDAYA MANUSIA: MENSELARASKAN TUJUAN

STRATEGI DAN OPERASIONAL ORGANISASI

Oleh:
Effed Dartar)

Abstract
Once of the impact of globalization economy makes the business have to

reengineering the bwiness protess especially on infrastructure or focilities. The

basii factors to conduct business reengineering are: l) the importance of human

resources to achieve the competitive advantage, 2) how the organization can move

from traditional human resources management to human resources strategic, 3) how

the human resources dbtribution is conducted, 4) how to improve the contribulion

of human resources to achieve the organization outcomes. Moreover, effciency of
facilities management can be achieved trough infrastructure collaboration,
'organtzational 

memory, human asset infrastruc'ture, knowledge transfer networks,

and b ui I ding int eI I i g e n c e infr as ttttctur e -

Keyeords : Infrastructure mandgement, human resources management, and

eficiency.

fasilitas bagr perbaikan kinerja
bisnis- Hal ini dilakukan guna
merrcapai competitive advantage,
dengan tekananperhatian pada core
business, daya tanggap atas

konsume,o" dan peningkatan
kualitas yang terus-me'nerus.

Disisi lain, tekanan untuk
melahrkan rasionalisagi bisnis,
peNlurunan biaya, dan peningkatan
fleksibilitas proses bisnis
m€nrpakan suatu tuntutan lain
untuk dilalukannya perbaikar
pengelolaan fasilitas perusahaan.

Peningkatan rnan4,'emqr fasilitas
akan dapat dilal$ksn bila disertai
dengan reengineering Pros€s
bisnis secara menyeluruh.

I. PENDAIIULUAN

Berkenaan dengan perubahan
lingkungan bisnis yang sangat cepat
sebagai implikasi dari globalisasi
telah membawa daryak terhadaP
kemampuan $srsaing perusahaan-

Oleh karena itu agar perusahaan
dapat bertahan naka pedu
memperbaiki strategi bisnis melalui
berbagai pelryesuaian atau bahkan
pertrbahan lfiususnya pada aspek

int€Nral bisnis.

Salah satu perubahan Yang sangat

metldasar pada internal p€r.usahaan

yang perlu dilakukan adalah

berke,naan de,ngan manaje'men
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Menurut Ulrich (2000) penataan
ulang internal perusahaan terdiri
dari rangkaian aktivitas yang
meliputi empat aspelg yaitu
manajemen sumbedaya manusia
strategic, manajemen transformasi
dan perubahan, manajemen
infrastruktur perusahaan, dan
manaj emen kontribusi para pekerj a.

Penataan ulang tersebut secara
keseluruhannya menuntut peran
sumberdaya manusia perusahaan,
agat dapat menerirna proses
perubahan yang terjadi baik
perubahan dilingkup internal
maupun dalam dunia bisnis yang
terjadi begitu cqrat.

Dal^m proses reengineering, salah
satu aspek yang perlu mendapat
perhatian adalah perihal tentang
manaje,r:ren infrastruktur
perusahaan. Hal ini dikarenakan
manejemen infrastruktur
perusahaail merupakan bagian
penting dalam merrcapai tujuan
perusahaan. Disisi lain, manajemen
infrastruktur p€rusahaan merupakan
tools bagt karyawan dalarn
mendukung aktivitas mereka dalam
penciptaan kontribusinya bagt
pencapaian outcome perusahaan
yaug optimal. Hal ini
menggambarkan bahwa pencapaian
tujuan perusahaan .tidak hanya
menuntut pe,nataan ulang dalan
sumber daya manusia saja, akan
tetapi juga dari infrastruktur
perusahaan sebagai alat pendukung
bagi sumber daya manusia dalam
menjalankan fuitgsi dan tugasnya
secara baik

Hal tersebut sejalan dengan
pemyataan Ulrich (20Q2), bahwa
fiulnarem€n infrastruktur
perusahaan adalah berkenaan
dengan membangun sebuah
infrastrukfur yang efesien melalui
proses reengenertng organisasi agar
terwujud kontribusi karyawan yang
merata bagi se,tiap pekerja dalam
memenuhi kewajiban mereka
dalam pencapaian tujuan
organisasi. Hal ini mengisyaratkan
bahwa reengenering bisnis hams
dijalankan pada seluruh aspek
eksternal maupun internal
organisasi.

Berke,rraan dengan tt anajemerr
inftastruktur perusahaan, Keith
(1994) menyatakan perubahan
dalam manajemen fasilitas
(infrastruktur) didasari suatu
keyakinan utama seluruh anggota
organisasi guna meningkatkan
berbagai aktivitas dan proses dalam
perusahaan. Dalam hal mzna
perubahan tersebut dapat

suzlsana dan tempat
kerja yang dapat memberikan
inspirasi bagt karyawan dalam
menjalankan tugas terbaiknya bagi
organisasi. Disamping ltu,
perubahan manaje,men fasilitas
tersebuf dapat mendukung efisimsi
dan efektifitas kerja karyawan, dan
pada alhirnl'a dapat memberil€n
kontribusi yang positif bag
pertumbuhan ekonomi dan
kesuksesan organisasi.
Penyediaan infrastruktur bag
kelancaran proses bisnis me,nuntut
suatu aktivitas investasi dalam
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penrsahaan. Akan tetaPi kePutusan
perubahan infrastruktur Perusahaan
perlu telaah yang mendalarn Keith
(1994) menyatakan ada empat
aspek kunci utama berkenaan
dengan perubahan fasilitas
perusahaan dimasa depan yalaf: 1)

peningkatan kemampuan
beradaptasi atas penrbahan yang
diinginkan dalam bisnis, 2)
menyediakan terrpat kerja yam.g

nyaman dan sehat guna

menumbuhkan kreativitas
karyawarl 3) dapat mengikuti
perkembangan teknologi baru Yang
pote,nsial berkenaan dengan
aktivitas karyawaru 4) memastika''
s@ara me.nyeluruh dari setiaP
pengurangan sumber daya dengan
meminimalkan dampak lingkungan-

Dari uraian di atas terlihat bahwa
perubahan dalam infrasturtur
penrsahaan perlu memperhatikan
e,ryat aspek yaitu: tujuan bisnis,
perkembangan telorologi, karyawan
,lan dampak dari penrbahan fasilitas
te,rsebut. Hal ini merupakan suatu
upaya me,nghindari da.pak ncgatif
dari perubahan infrtrastruktur
tersebut baik terhadap karyawan
marpun tingkungan eksternal
secara keselunrhan (polusi).

Se,mua perubahan adalah sebagai
dampak dari peningkatan respon
pertrsahaan atas konsume'lr, upaya
reengenering pros€s bisnis, dan
p€nciptaan suatu laYanan
p€Nusahaan lang lebih baik Hal ini
merupqkan lunci dari kculsesan

bisnis pada masa kini (Keith,
1994).

Perubahan pola bisnis dalam
dekade terakhir ini menuntut para
menejer unfuk menciptakan suatu
kondisi dalam hal mana fasilitas-
fasilitas perusahaan dapat dikelola
secara efektif dan efisien dalam
pencapaian tujuan strategic
perusahaan. Disisi lain, perubahan
dan pengelolaan fasilitas diarahkan
pada penciptaan sumberdaya yang
berkulaitas dan berdedikasi tinggi
sesuai kebutuhan organisasi dalam
mendukung tujuan dari bisnis. Oleh
karena itu, para perencaftr strategi
perlu memprediksi kondisi bisnis
pada rr,asa yang akan datang dalam
rdngka membuat keputusan yang
tepat tentang kebutuhan fasilitas
perusahaan dalam mendukung
reengineering proses bisnis.

Dari uraian di atas, maka dalam
karya ilmiah ini akan diungkapkan
suatu kajian pustaka t€ntang
"manaje,men infrastruktur
perusahaan dalam membenhrk
infrashukhr dan sumberdaya
manusia yang efesien guna
me,nselaraslcan tqjuan shategik dan
operasional organisasi".

Pe,ndekatan yang digunakan dalam
studi pustalca ini lebih diarablcan
pada pbranan sumber daya manusia
dalam pe,ngelolaan fasilitas untuk
mendukung tercapainya tujuan
bisnis.
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II.IDENTIKIKASI
MASALAH

Berdasarkan pada latar belakang di
atas, maka permasalahan yang
diangkat dalam hrlisan ini adalah :

1. Bagaimanakah manajemen
infi=astruktur perusahaan
dilakukan agar diperoleh
fasilitas yang effesien yang
selaras antara tujuan strategic
dan operasional organisasi?

2. Bagaimana peran manajemen
fasilitas dan manajernen
sumberdaya manusia terhadap
pencapaian tujuan organisasi?

III. TUJUAN PENGKAJIAN

Tujuan yang ingin dicapai dari
kajian literatw ini adalah:
l. Guna memberikan kajian

kons€.ptual tentang pe,ngeloaan
infrastruktur perusahaan dslarn
upaya pemanfaatan fasilitas
d.q suurberdaya karyawan
s@ara effesien yang selaras
antara tujuan strategik dan
operasional organisasi.

2- Dapat digunatcan sebagai
wawasan dalam pengembangan

pengelolaan infastruttur aan
sumberdaya manusia dalam
organisasi..

IV. METODE PENGKAJIAN

Tulisan ini dilakukan melalui kajian
yang bersifat teoritis, oleh karena
itu metode analisis yang dipakai
dalam kajian ini menggrrnakan
analisis deskriptif. Guna rnenunjang
tulisan ini sumber data dan
informasi dilakukan melalui telaah
literatur baik berasal dari buku teks
maupun jurnal ilmiah dan sumber
lainnya yang berkaitan dengan
topik ini. Dari kajian dan sumber
yang sedemikian rupa diharapkan
tulisan ini akan dapat memberikan
gambarab tentang aspek pemnan
manaje,meli infrastruktur dan
efisiensi penggunaan sumberdaya
manusia.

V. PEMBAIIASAN

5.1 Manajemen Infrastruktur
dan Tujuan Perusahaan

Shiem (1999) menyatakan dalam
rangka menselaraskan keinginan
yaog besar antara stnrktur
organisasi, proses keda dan
penciptaan lingkungan fisik yang
kondusi{, maka strategic intent
penrsahaan barus s@ara jelas
bertalian dengan dimensidimensi
fasititas yang dituangkan pada
perencanaan strdtegl bisais.

Selaras dengan hal tersebut
berdasarkan berbagai kajian
pustaka dapat ditarik tiga tema
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utama yang perlu dikaji lebih
lanjut, yakni:
1. Kebutuhan untuk

menghqbungkan antara
keputusan fasilitas dengan
corporate strategl

2. Kebutuhan s@ara proaktif
untuk mengelola firngsi
ruangan sebagai sumber daya
bisnis

3. Kebutulnn untuk
pengembangan model
kons€ptual dan kerangka kerja
guna menghadapi perkembang-
an munculnya alat-alat
(fasilitas) dan pengembangan
keeraryilan manaje,men yang
terintegrasi dalarr manajerneir
sumberdaya- HaI ini berkenaan
dengan mrtnagement strategic
business dan management
operational assel penrsahaan
yang selaras de.ngan
manaje,men fasilitas dalam
desain bisnis.

Berjalan dengan perubahan yang
terjadi pada manajemen fasilitas,
maka keterkaitan sumberdaya lebih
ditekankan pada penetapan
lingkungan kerja dengan fokus
perhatian pada karyawan, proses
dan fasilitas.

Hal ini menggambarkan bahwa
perhatian pihak manajemen
bergerak dari taktik menuju
penyusunan strategik dan
menghadapi perubahan pada
manajerne,n fasilitas (McknnarL
2000). Fokus perubahan dalam
praktek management fasilitas dapat
diilustrasilcan pada Gambar 3.1
berikut ini.

Dari gambar I di bawah ini terlihat
bahwa perhatian pada aspek taktik
dalam aktivitas management
fasilitas menjadi landasan proses
p€rubahan b"gt pengelolaan
manaj e,men sebagar upaya

Gambar I Perubahan dalam Praktek Managernent Fasilitas

Sumber: diadopsi dari Shiem et.al (1999)
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pen)'usurEn strategi perusahaan.
Dengan kata lain, bahu'a perubahan
manajemen fasilitas menuntut
proaktif pihak menejemen
perusahaan grma memperhatikan
dua hal: peftama dari strategic
management yaitu berkenaan
dengan misi dan tujuan yang telah
digariskan perusahaan tentang arah
bisnis; dan kedua dari operational
managernenr yaitu berkenaan
dengan cara terbaik untuk mencapai
hasil yang diinginkan malalui
optimalisasi mengemen
sunrberdaya dan pengoperasiannya.

kbih jauh Shiem et.al (1999)
menyatakan" bahwa upaya
memeuuhi harapan dari suatu hasil
yang dinginkan dengan keputusan

manajemen yang ekonomis
dapat dilakukan melalui
penyusunan konstrukli f.
Manajemen konstruktif guna
membangun dukungan strategi
bisnis malalui manajemen fasilitas
tersebut dapat digambarkan seperti
terlihat pada Gambar 2. Dari alur
tersebut diharapkan pencapaian
hasil terbaik malalui pemikiran
ulang dan evaluasi atas fasilitas-
fasilitas strategi pendukung yang
s@ara berkelanjutan memenuhi
tujuan bisnis melalui perbaikan
tujuan secara fl eksibel.

Gambar 2 Membangun
Dukungan Bisnis Melalui
Manajemen Fasilitas

Sumber: diadopsi dari Shiem et.al (1999)
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Dari uraian di atas, meruPakan

suatu hal yang cukup jelas bahwa

integritas kerangka kelja untuk

menejeman fasilitas harus

dibangun malalui Proses
komunikasi yang

berkesinambungan antara strategic
managemenl (dalam uPaya

pengembangan bisnis inti) dan

operational managemenf sebagai

kekuatan sumberdaya bisnis.

Pada gambar 3 diilustrasikan
penggunaan s trategic fasicility bnef
(SFB) dan. service level brief (SLB)
sebagai instrument untuk
mempromosikan dan memPerbaiki
hal-hal penting Yang dihadaPai
antara keputusan strategic
trurnagement darL kePutusan

operational marutgement.
Sebagaimana dikemukakan oleh
Then (1995), Strategic FacilitY
Brief (SFB) merupakan dokumen
yang menjelaskan tentang
keselarasan kegiatan operasional
dan rencana bisnis Perusahaan-
Tujt'an mendasar dari Strategic
Facility Brief adalah untuk
menetapkan arah kebijakan-
kebijakan perusahaan berkenaan
dengan lriteria yang dibutuhlcan
dengan atribut fasilitas kunci dan

kinef a layanan fisik guna me,lrcaPai

tujuan p€rusahaan Yang telah
dit€tapkan dal4m rencana bisnis.

Shiem et.al (1999) menYatakan

bahwa Strategic Facility Brigf

dipengamhi oleh berbagai faktor,
yakni : l). Proses alami dari bisnis;
2) Pemilihan atribut-atribut
fasilitas; 3) Fleksibilitas yang
diinginkan dari fasilitas; 4)
Kecenderungan
teknologi; 5)
sumberdaya dan

perubahan
Komitmen

kemampuan
mengupayakannya.

Service Level Brief (SLB)
merupakan wujud dari tingkat
kinoja lingkungan yaag dapat
diterima berkenaan dengan asset

fisik dan layanan pendukung yang
dibutuhkan sebagaimana ditentukan
oleh Strategic Facility Brief.
Tujuan me,ndasar dari SLB adalah
untuk mendifinisikan dan
mengkuantifikasikan secara tqrat
jasa layanan dan kinerjanya
berkenaan dengan lingkungan kerja
fisik yang aktivitas
core business.

Ruang lingkup dari SLB ditentulen
oleh berbagi kriteria: 1)
Minimalisasi resiko yang terjadi
dite,mpat koju; 2) Kemampuan
layanan dari fasilitas (asset) phisilq
3) Perlindungan atas asset-asset

berharga; 4). Promosi tingkungan
terrpat kerja yang kondusif; 5)
Penetapan strateg; 6) Biaya dan

mengtrpayakannya.

Dari uraian di atas terlihat bahwa
dalam mengembangkan SFB dan
SLB untuk membangun rnanajemen
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fasilitas membutuhkan peran serta
atau input dan strategic business
planning dan operational asset
managemenl dalam konteks
keterlibatan berbeeai level
manajemen.

Mclennan (2000) berpendapat
bahwa salah satu hambatan baei
kesuksesan pelaksanaan
manajemen fasilitas adalah akses
informasi yang benar dan tepat dari
unit-unit bisnis dan bagian
operasional fasilitas. Mernbangun
sistern informasi adalah hal sangat
berguna dalam unit-unit bisnis,
namun kemampuan untuk
mengalses informasi sec:tra reguler
merupakan permasalahan yang
sering terjadi. Oleh karena itu,
Cole (1994) menyatakan bahwa
strategic trutrngemenl dan
operational management dapat

diatasi dengan menyediakan suatu
solusi yang optimal dengan
mengisolasi pandangan staff
mereka tentang munculnya konflik
nyata dalam pencapaian tujuan
organisasi.

Manajemen fasilitas yang efektif
tergantung dari arus informasi
dalam organisasi. Untuk itu,
infonnasi harus dibangun dari
stnilctur operasional yang paling
bawah yang mengalir sampai pada
core business organi5asi. Hal ini
seperti digambarkan pada Gambar
3.3 berikut.

Dari Gambar 3 terlihat, perpaduan
antara Strategic manegemenl dan
operational managemenl akan
dapat dibangun struktur
sumberdaya fisik (fasilitas) yang
tepat. Hal man4 ketepatan
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tersebut terlukis dari kesesuaian
dan keseimbangan antara demand
dan supply akan produk atau jasa
dari waktu ke wakhr- SFB dan SLB
merupakan dua aspek yang
memiliki kontribusi penciptaan
yang seirnbang tersebut. Agar hal
ini dapat ditingkatkan maka
physical asset dan kinerja layanan
dari fasilitas terus dimonitor dan
hasilnya dikomuoikasikan pada
kedua bidang manaj e.rrren tersebut.

Gambar 4 berikat mengilustrasikan
hubungan antara keputusan
shategik dengan fasilitas dan juga
hubungannya antara keputusan
operasioanal dan fasilitas
pendukung layanan, yang keduanya
dihubungkan dengan pihak
rnanaj€rnen pada sefiap level yang
bertalian (corporate level, facility
Ievel dan building level).

Gambar tersebut memperlihatkan
bagaimana core business driver
mengendalikan manajemen fasilitas
sehingga pelayanan terhadap
pelanggan dapat dioptimalkan

Dari Gambar 3.4 terlihat hubungan
komponen-komponen strategic dan
operasional pada facilities
managemenl secara lebih luas.
Fokus utama dari konqronen
strategic facilities planning dan
strategi assets monagement adalah
upaya merespon dinamika
lingkmgan ekstemal malalui kerja
keras bag pe,rtaikan shategik
sesuai alokasi sumberdaya. Disisi
lai& komponen ope,rasional dad
facilities support servtce
management darl- asset maintenance
manogemenl fokus pada
kelancaran rnanajemen untuk
keberlanjutan operasi yang
dituangkan dalam kebijakan oleh
komponen strategik.

Gambar 4 Faktor-faktor Penghubung dalam Manajemen Fasilitas

Sumber: diadopsi dai Shiem et. al (1999)
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Gambar 5 Fasility Management an Integrated Manegement b
Framework

'Affordcbh
riad FffecCre

$olutirae

l,,ltirt il*lstimffr

Pada akhirnya keterkaitan dan

saling hubungan antara empat

komponen dasar fasilitas
manajemen bag mendukung
relevansi strategic cooperative
difunjull<an pada Gambar 5.

::r:littl:i:ii:i::l:: : i.::t ':::i::: 
:

Sumber: diadopsi dari Shiem et. Al (1999)

Dari gambar tersebut dapat

disimpulkan bahwa efektifitas
fasilitas perusahaan tercipta sebagai
respon dari perubalnn yang terjadi
dari luar perusahaan" seperti
perubahan permintaan produk/j as a
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dan persaingan. Hal ini menuntut
perusahaan perlu mengkaji ulang
profil bisnisnya guna memenuhi
profil yang diinginkan. Berkenaan
dengan fasilitas tersebut, hal yang
dapat dilakukan yaitu melalui
empat tahapan Yalcri: 1)

Penyusunan strategic facilitY
planning; 2) Strategic asset

managemen4 3) Asset maintenance
management; 4) Fasilities service
management.

Review atas keemPat faktor
tersebut di atas akan me.rnb€rikan
distribusi layanan yang maksimal
yang dapad diukur dari kinerju
manajemenya. Komunikasi,
pengukuran, dan analisis yang terus
menerus atas seluruh faktor ini
akan dapat meqjaga effektifitas dan
efesiensi management facilities
yang terlukis dari dapat
dipenuhinya keseimbangan antara
permintaan dan pexrawaran
produk/jasa kepada konsumen
sesuai dengan harapannya

5.2 HubunganReengenering
HR danManajemen
Infrastruktur

Fadlallah elual QO04) me'nyatalan
babwa sumberdaya yang dapat
memiliki nilai yang sama besar dan

selalu ada dalam organisasi adalah

keterappilan sumberdaya manusia,
keahlian, dan hubungan
dia*aranya- Agar hal . tersebut
dapat terwujud maka uPaya

lonwledge managemenl perlu
dilakukan agar asset facilities
perusahaan memiliki nilai yang
tingg. Lebih jauh dikatakan
lnowledge magement facilities
merupakan fondasi untuk
membentuk dan mengembangkan
lmowledge trumqgement process.
Jika belajar berkelanjutan guna
mendukung organization memory,
dan Imowledge manogement
infrastrufuur dapat dikembangkan
s@ara effektif maka optimalisasi
organisasi dalam menerapkan
konsep "ltnow-know" s@ara
menyelunrh termasuk te,lrtang

teknologi baru dapat dilaksanakan.

Lebih laqjut Fadlallah Q0O4)
menyatakan knowledge
menagetnent facilties terdiri dari
aspek sosial dan alat-alat teknik
yang meliputi perangkat keras dan
perangkat lunalc Kedua aspek
tersebut sebaiknya dibangun
sehingga btowledge dapat
diciptakan dari berbagai peristiwa-
peristiwa baru atau aktivitas yang
berkesinambungara dengan kata
lain browledge dengan dasar
infrastructure
menciptakan

akao dapat
kreativitas

pengetahuan 
-dan 

menyediakan
sistem terintegrasi guna
menyatukan berbagai pengetahuan
dalam organisasi. Artinya melalui
p€ningkatan brcwledge
management infrastructure akan
dapat memicu peningkatan
pengetahuan anggota organisasi :
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Sehubungan dengan lvtowledge
management infrastructure,
Fadlallah (2004) mengatakan
terdapat lima elemen yang
mendasari lcnowledge n anagement
infrastructure seperti terlihat pada
gambar 6 berikut ini

didasari pada lingkungan bisnis
yang didukung oleh konsep belajar
yang saling menguntungkan antara
pihak yang terkait. Organisasi dapat
menggunakan kerangka kerja
strategiknya untuk mengidentifikasi
partner, dan kolaborasi unhrk
meningkatkan rantai nilai

Gambar 6 Elemen Knowledge Management lnfrastructwe

Sumber: diadopsi dart Fadlillah et. Al (2004)

5.2.1 Infrastrukturefor
Collaboration

Hal ini merupakan kunci untuk
competifive advantage dan
peningl€tan kepuasan konsumen
dalam hal kemampuan organisasi
untuk membelrtuk leaming
alliance. Umumnya infrastructure
collaboratio,n ini dilalcukan dalam
bentuk strategie partner yang

organisasi (IIol4 2000).

Knowledge management
infrastruciur dapat dibelrtuk
melalui proses belajar, melalui
konsep strategc partner d4rr
lingkungan bisnis yang ada. Oleh
karena itu kerjasama melalui
strategic partner perla dibentuk
agar pengetahuan anggota
organisasi dapat ' ditingkatlcan
Lfiususnya mengenai aspek
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infrastrukfur, yan9 pada akhirnYa

akan dapat meningkatkan
pengetahuan manaj emen organisasi
secara keseluruhan.

5.2.2 Organizartonal Memory

Organizational memory memper-
hatikan tentang peyimpanail akses,

dan mengisi konsep-korseq "k4ow-

how" organisasi yang dicatat
melalui dokumentasi atau melalui
memori anggota organisasi.
Meskipun demikian, komPonen
kunci dari Imowledge tnanagement
tidaHah dimaksudkan untuk
me.nbentuk organizatioan memory
secara subyektif (Srikantiah, 2002).
Organizational memory
menghiryun berbagai qltatan /
rekaman tentang Pengetahuan
sumberdaya dan lokasi. Rekaman
informasi, baik dalam bentuk cetak
rurupun elelctronik ataupun dalam
memori para staff organisasi
menrpakaa perwujudan Penting
dari pe,ngetahuan dan intelecanl
capital yang dimiliki organisasi-
Oleh karena itu, kekuatan sistem
organizational memory Yang baik
akan memudahkan akses informasi
atau pengetahuan melalui
perusahaan bagi setiap indushi
pada setiap saat.

Dari uraian di atas memperlihatkan
bahwa pe,mbentukan otganizational
memory akan daPat me'mbantu

kelancaran akses informasi. Oleh

karena ifri organizatioan memory
memiliki pengaruh bagt
pengembangan lorcwledge
infrastructur. Pengetahuan infra-
struktur akan memiliki dampak
bagr efesiensi pengguna fasilitas
sehingga berbagai aspek yang
bersifat merugikan dalam proses
produksi dapat diminimalkan.

5.2.3 lIuman Asset
infrastruktur

Hal ini berkenaan dengan
partisipasi dan kesedian omng.
Dalam kontek ini organisasi harus
memberikan perlakuan dan
memotivasi omng-oarng telbaik
dalarn perusahaan. Perlalaran dan
motivasi tersebut adalah dalam
bentuk sennangat bekerja, reward,
m,enghargai dan mengakui, melatih,
mendidik dan meningkatkan
kemampuan karyawan. Dari
perlakuan tersebut diharapkan
karyawan akan memiliki
keterampilan yang tinggi dan lebih
independen dan dapat
menggunakan teknologi guna
menciptakan pengetahuan dalam
pros€s learning organisasi. Human
as s e t infrastntctur, kernudian dapat
membantu untuk identifikasi dan
p€nggunaan keteraryilan kfiusus
karyawan guna menciptakao nilai
bisnis. Hal ini akan bermakna jika
lcaryawan dengan keteraryilan dan
pengalaman yang dimilikinya dapat
digpmkan secara eksplisit.
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Hal di atas memberikan gambaran
bahwa human asset infrastructur
perlu dibangun dalam organisasi
agar karyawan memiliki
keterampilan dan independensi
yang tinggl dalam melakukan
aktivitasnya dalam perusahaan,
sehingga pada akhirnya mereka
akan dapat menciptakan nilai bisnis
yang lebih baik melalui
penggunaan teloologi ymrg
digunakan organisasi.

5.2.4 KnowledgeTransfer
Network

Aspek ini berkenaan dengan
desiminasi pengatahuan dan
informasi. 'Jika perusahaan tidak
memiliki sistem komunikasi
tentang infrastruktur yang kuat
pada unitny4 maka karyawan
dituntut rmtuk berkomunikasi
s@ara efektif. Dalam hal ini,
organisasi tidak dapat melalarkan
transfer lorcwledge s@ara effektif
kepada seluruh anggotanya- Salah
satu saftrna komunikasi
infrastruktur yang tepat dalam
organisasi meliputi intemet dan
intznet guna me.lrciptakan jaringan
transfer pengetahuan sekaligus
sebagai wadah diskusi antar
karyawan, catatan para pimpinan
unfuk bahan p€rternuan, 'dan

sumber informasi yang dapat
diumumkan ddam organisasi.

Knowledge transfer network
mengandung makna bahwa

lmowledge management
i nfras tructure dapat dikernbangkan
melalui media network yang dapat
diciptakan dalam perusahaan.
Network tersebut akan
mempercepat transfer lotowledge
keberbagai lapisan anggota
organisasi baik pada lapisan
operasional maupun top
management. Informasi dari
network lmowledge transfer ini
batrkan dapat dijadikan sebagai
sumber bagr perusahaan untuk
pengambilan keputusan.

5.2.5 Businesslntelligence
fnfrastructure

Busines Inteligence Infrastructur
terdiri dari konsumen, pemasolg
dan bertagai pihak lainnya yang
menyatu meqiadi satu kesatuan
yang terintegrasi. Konsumen
memandeng dirinya dari kebiasaan
perilaku belarfanya. Pe.masok

aspek ini dari pola
permintaan bahan baku yang dapat
membantu mereka menawadcan
besarnya diskon yang akan
diberilerl Informasi-informasi
seperti itu dapat membantu

pe,masok, dan pelalnr
bisnis lainnya untuk menganalisa
data guna mencapai competitive
advantage dalam organisasi Sisnis.
Intelejen peiusahaan tidak hanya
tersedia pada internal perusabaan
akan tekpi dapatjuga tersebarpada

pihak lain seperti pada konsumen
danpesaing.
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Dalam hal ini dapat disimpulkan,
business intelligence infrastructure
merupakan suatu upaya
mengumpulkan informasi penting
bagi perusahaan melalui konsumen"
pernasok dan pihak lain. Informsai
tersebut akan sangat berguna bagi
peningkatan htowledge
managemenl organisasi guna
peningkatan kemampuan dalam
menjalankan aktivitas perusahaan.
Dalam hal ini, informasi tersebut
yang berkenaan dengan tuntutan
infrastructure Yang sebaiknYa
digunakan oleh perusahaan dalam
mernenuhi tuntutan konsumen dan
m€ngatasi persaingan yang semakin
ketat. Disamping itu perubahan
bentuk bahan baku juga akan
menuntut pertrbahan infrastruktur
yang hanrs dilala*an perusahaan.
Semua ini memerlukan proses
transfer knowledge kepada enggota

organisasi agar dapat menyesuaikan
diri dengan tuntutan penrbahan
infrastnrktur yang harus dilalatkan.

33 Effisiensi Sumberdaya
Manusia dan
Infrastruktur
Perusahaan

Penciptaan infrastruktur organisasi
telah merfadi alcivitas utama dari
sumberdaya manusia dalam
mendukung altivitas organisasi.
Olehkarena itu halini

membutuhkan disain sumberdaya
manusia profesional dan
pendistribusian secara effisien
pada proses pengelolaan
sumberdaya manusia dalam hal
staffing, pelatihan, penilaian,
reward, promosi, dan pengelolaan
karyawan dalam organisasi.
Pendistribusian sangat menentukan
bagi menurunkan biaya operasional
perusahaan secara maksimal
temtama dalam sharing fasilitas
yang ada dalam perusahaan.
Sumberdaya manusia professional
diharapkan dapat me,ngoptimalkan
pekerjaan melalui pemanfaat
sumberdaya perusahaan yang ada
melalui strategic partner dan
collaboration diantara unit atau
level yang ada.

Sumberdaya manusia professional
sebagai pejabat dari infrastruktur
perusahaan, dituntut agar proses
dalam organisasi dapat mendisain
dan mendistribusikan beban kerja
dengan fadilitas atau infraskuktur
yang ada secara effisien- Hal ini
penting agar p€ncapaian tujuan dan
peningla.tan nilai bisnis dapat
dilatcukan secara optimal dan
berkelanjutan

Menunrt Ulrich (2000),
maksimalisasi dishibusi dari peran
infrastruktur adalah sangat
tergantung dari effisinsi pada
pelaksanaan tugas administrasi.
Hal ini me,nggambarkau bahwa
admini strasi e4pefi menjadi
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tumpuan bagt effisiensi aktivitas
perusahaan. Dalam hal ini,
sumberdaya manusia professional
memenuhi effisiensi administrasi
melalui dua cara:
1. Mereka harus dapat

mernastikan tercapainya
effisiensi pada HR proses.
Sebagai contoh, melalui
reengineering HR Process,
suatu perusahaan. baru-baru ini
menemukan 24 sistem
regishasi terpisah untuk
pelatihan; effisien baru dan
penghematan biaya telah
dicapai melalui pengefektifan
dan otomasi dalam satu siatem.
Perusahaan laiq me,nemukan
bahwa hal teisebut
membutuhkan rata-rata 6
bulan untuk memposisikan
staff kunci, meningkatkan
proses dan memangkas waktu
yang dibutuhkan- Hal ini
menggambarkan bahwa
fasilitas dan administrasi dapat
menciptakan effektifitas dan
effisie,nsi dalarn pekerjaan
dala'n organisasi,

2. HR executive dapat
meningkatakan efisiensi bisnis
seoara menyeiuruh adalah
melalui sewa" pelatihan, dan
rewarding para [umager yang
dapat meningkatakan effisinsi
dan mengurangi hal-hal yang
tidak berguna.

Kedua cara ini sating berkaitaq
cara pertama menuntut sumberdaya
nt anusia profesional untuk bekerj a

melalui system yang terorganisir
dan tertata dengan baik melalui
dukungan fasilitas yang baik. Dari
sisi lain, para nuneger sebagai lini
terdepan dalam memimpin aktivitas
dituntut untuk mengembangkan
system keda secara
berkesinambungan agar dicapai
lingkat efisiensi yang maksimal.
Hal ini menunjukkan bahwa
Human Resoutees Process dan
Human Resources Professional
merniliki peran bersama yang
penting dalam meningkatkan
penggunaan fasiltas guna mencapai
effektivitas dan ef,fisiensi
perusahaan-

L€bih jauh Ulrich (2000)
menyatakan Melalui distribusi
effisiensi administrasi, HR manager
memahami peran mereka sebagai
atrli administrasi, dan juga ahli den
memimpin upaya reengineering
y{rg membantu perkenrban.ar
sumberdaya mantrsia dan proses
bisnis- Pada level ope,rasional,
sebagaian b€sar sumberdaya
fungsional dituntut untuk
melalarkan suatu aktivitas s@ara
lebih baik dengan sedikit
pengorbanan n€mun dapat
memenuhi prestasi deirgan outcome
yang dihasilkan melalui peran
mereka.

Ulrich (2000) menggambarkan
bahwa kata kiasan untuk pekerjaan
pada infustnrkfur perusabaan
adalah sebagai ahli administrasi.
Seperti dijelaskan di atas, IIR
profesional berperan sebagai ahli
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administrasi dengan memangkas
biaya yang tidak perlu,
meningkatkan effisiensi, dan secara
konstan menemukan cara baru
untuk melakukan pekerjaan terbaik

Untuk menjadi atrli administrasi.
HR proffesional harus melakukan
aktivitas aktivitas terdepan untuk
melanjutkan reengineering p{oses
pekerjaan para administrator. pada
banyak perusahaarg reengineering
HR process telah memimpin pada
suatu HR organisasional banr dari
apa yang disebut share serticed,
melalui hal rnana service
adrninistr.asi dibagi s@ara
menyeluruh dalam divisi
perusahaan guna memperbaiki
kualitas layanan untuk para
penggunanya (line manager,
pekerja, dan para eksekutif).

Dari uaraian di atas, pada dasarnya
menejer lini dapat memainkan
peranannya dalam me,nunjang
upaya human recources
remgineering dan value creation
guna tercapainya effsiensi pada
suraberdaya manusia dan
infrastruldur melalui: l).
Pernahaman dan penyediaan
reenieneering pada selunrh proses
pekerjaan; 2) pene{apan ulang
reengineering sebagai prosa value
creation; 3) Ciptakan layanan
organisasi bersama secara c€pat
dengan me,lrggunakan mekanisme

distribusi
aktivitas.

dan proses unfuk

Disisi lain human professional agar
dapat menj adr admistrative exiert
harus memahami tentang :
1. Bagaimana reengineering

human recources melalui
penggunaan teknologi, proses
reengineeing kelompolg dan
peningkatan kualitas harus
dilakukan

2- Penetapan peftnan human
recources dalarn -creating
value'bag;t perusahaan

3. Ciptakan shared service human
re cources de I ivery mekanisme

4- Pengukuran hasil hurnan
recources berkenaau dengan
efesien dan efektifitas kerjanya.

Menurut Dilanthi et-al (2002),
organisasi dapat melakukan
beberapa tahapan dalarn
me,ndorong peningkatan kinerjuguna meningkatkan effisiensi
perusahaan yang didasari pada
I(onsep Balance Score Card.
Adapaun t"hapan tersebut adalah:. Perbaikidantineletl€n

komunikasi pada semua level. Tetapkantujuanorganisasi
secarajelas

. Iakukan pelatihanpada semua
level guna meningkatkan

tebnikkaryawan
dalam mengoperasikan
peralatan
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. Bangunsistempengupahan
yang baik dan kontrol sistem
tersebut unfuk membantu
perkembangan kineda.

. Atasirintangan-rintangan
organisasional yang terjadi

. Koordinasikantanggungiawab
pada berbagai level yang ada

. Kemukakan secara jelas
keinginan untuk peningkatan
operasional perusahaan

. Buatlah usaha yang realistik
dan dapat dimplementasikan

' Rubahbudayaperusrhaanyang
tidak menguntungkan

Lebih jauh Dilanthi et.al (2002),
mengemukakan suatu kriteria
penilaian bagi kinerja fasilitas
dalam perusahaan seperti
dituqjukan pada Tabel 3.1. dari
Tabel tersebut terlihat bahwa upaya
effektivitas dan effisiensi
penggunaan fasilitas dan ruangan
dapat dicapai melalui upaya
maksimalisasi aktivitas dan
koordinasi dalam organisai
sehingga tidak terdapat fasilitas dan
ruangan yang tidak tennanfaatkan
secara optimal. Hal ini akan dapat
dicapai melalui tingkat
produktivitas pemanfaatan kedua

Table I Kriteria Kinerja Facilities (infrastructure) dan Workspace

No. Kriteria Ativitas
I Effektivitas

Penggunaan
Fasilitas d"n
Workspace

' Menyediakan berbagai variasi lingkungan kerja
. Menyediakan fasilitas kerja yang sesuai bagi

penunjang proses kerja

' Menyediakan tenaga supervisoryang handal
dalam mengontrol pengoperasiaa alat oleh
karyawan.

. Menyediakan area interaltif dan simulasi pada
layout kantor

' Tawarkan secara kolektif element-element
pendulong dalam bekerja

. Sediakan nxrngan informal
2. Eftisiensi

Pe,nggunaan
Fasilitas dan
Workspace

. Baogun ratio pemanfaatan fasilitas dalam
perusahaan

. Upayalcan untuk menanggulangr resiko
kecelakaan ditempat kerja

' Tingl€tkan pengguuan alat melalui optimalisasi
operasi

. Turunlcaujrrmlah penggunaan ruangan per orang
dalam workspac€ Y?ng te,rsedia.

3. Produktivitas
Fasilitas d"n
Workspace

. Cari peluang untuk memadukan antara upaya
effektifitas dan effisiensi secara bersama dalam
waktu yang sama

. Cari kesimbangan yang t€pat antara kedua
pendekatan di atas melalui perhitungan cost dan
benefit

Swnber: Dalanthi et.al, 20A2.

116



Il{anajernen Infrastruktur Dan Efisiensi Sumberday'a ]r4anusia: It4enselaraskan Tuiuan
Strategi Dan Operasional Organisasi "Effed Darhr)"

Ukuran produLtivitas tersebut
tergambar dari perpaduan upaya
pencapaian efektivitas dan
effisiensi penggunaan fasilitas dan
ruangan tersebut.

Dalam pencapaian effektivitas dan
effisien pemanfaatan fasilitas dan
nungan akan sangat ditenrukan
oleh kemampuan sumberdaya
manusia sebagai element penting
dalam administration expert
pelaksana proses kerja dalam
perusahaan.

Dengan demikian, perpaduan
sumberdaya manusia professional
(IIR Professional) dan ketersediaan
infrastructure yang professional
(Professional Infrastructure) akan
dapat meningkatkan kinerja
perusahaan dalam pencapaian
tujuannya. Infrastruktur
professional dengan didukung
stunberdaya professional akan
dapat membentuk infrastruktur
yang efisien.

\rI. KESIMPT'LAA{

Dari berbagai uarian yang
dikemukakan, peranan manajemen
infrastruktur dalam
membeirtuk infraskuktur yang
efisien t€rutatra berkenaan dengan
keselarasan antara fujtran strategik
dan operasional perusabaan maka
dapat ditarik berbagai ftssimpulan
sebagai b€rikut:

l. Perbubahan lingkungan bisnis
yang diakibatkan oleh
globalisasi dan resesi ekonomi
menunfut penrsahaan untuk
melakukan penataan ulang
konsep bisnis (business
reengineering).

2- Faktor yang mendasari
dilakukannya business
reengineering adalah: a)
pemahaman atas betapa
pentmgnya sumberdava
rnanusia bagt penciptaan
competitive advantage; b).
bagaimana organisasi dapat
beralih dari pengelolaan
sumbedaya manusia yang
bersifat kadisional kepada
sumberdaya manusia strategic;
c). bagaimana sebaiknya
distribusi sumberdaya manusia
dilakukan, d). perrahaman atas
tantangan bagr sumberdaya
manusia dimasa d"puo; e).
bagaimana meningkatkan
kontribusi atau peran karyawan
bagr peningkatan outcome
organisasi.

3. Tiga aspek utama berkenaan
dengan rnnajernen fasilitas,
yalcni: a). Kebutuhan untuk
menghubungkaa antara
keputusan fasilitas deirgan
corporate stTateg); b).
Kebutuhan segara ' proaktif
untuk mengelola fungsi
ruangan sebagai sumber daya
bisnis; c). Kebutuhan untuk
penge,mbangan model
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4. konseptual dan kerangka kaja
guna menghadapi
perkembangan munculnYa alat-
alat (fasilitas) dan

pengembangan keteramPilan
manajemen yang terintegrasi
dalam manaj emen sumberdaYa.

5. Effisiensi Management 8.

Fasilitas dapat dicapai melalui:
a). Minimalisasi resiko Yang
terjadi ditemPat kerja; b)'
Kemampuan laYanan dari
fasilitas (asset) fistlc c).
Perlindungan atas asset-asset

perusalnan; d). PenciPtaan

lingkungan te,mPat kerja Yang
kondusif; e). PenetaPan strategi
organisasi; 0. OPtimalisasi
biaya.

5- Efisiensi management fasilitas
dapat ditingkatkan melalui lima
tahapan, yalni Infrastructure
Collaboration; Organizational
memory; Human Asset
Infrastrucnre; Knowledge
Transfer Networks; dan
Building
Infrastructure-

6. Sumberdaya
proftssional

Intelligence

manusia
memenum

effisiensi administrasi melalui
dua cara: 1). Ke,pastian
tercapainya effisieirsi pada HR
proses. Artinya bahwa HR
Profesional dituntut rmtuk
dapat mqnciPtal€n
terlaksanaaya proses kegiatan
perusahaan secara malcsimal

dengan peuanfatan fasilitas
yarg ada 2). HR orecutive
dapat meningkatakan efi siensi

bisnis secara menyeluruh
adalah melalui sewa,

pelatihan, dan rewarding para

manager yang dapat
meningkatakan effisinsi dan
mengurangi hal-hal yang tidak
berguna.
Dari uraian di atas dapat
ditarik kesimpulan bahrva guna
pencapaian kinerja organisasi
yang baik maka dapat
dilakukan dua pendekatan,
yahri: 1). Melalui pencapaian
effisiensi yang besar dengan
penunman biaya operasional
dalam penranfaatan frsilitas
perusahaan; dan 2) Melalui
pencapaian efektivitas yang
besar dengan peningkatan
produktivitas karyawan de'trgan

menyediakan fasiltas dan
lingkungan kerja yang ny:rman
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